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A. Latar Bclakang 

BASI 

PENDAHULUAN 

Kualitas lulusan pendidikan kejuruan saat ini banyak mendapat kritikan 

dari dunia usaha dan industri . Dunia usaha dan indusui scbagai pengguna jasa 

tamlltan mcnilai kompetensi yang dimiliki lulusan pendidikan tersebut kurong 

sesuai dengan standar kompctensi yang dibutuhl:an pasar kelja dan sulit 

beradaptasi dcngan lingkungan kerja. Demikian juga dcngan mnsyarakat, yang 

membc:n kcpercayaan pada pendidikan kejuruan untuk mendidil, membina, dan 

melatih anaknya dengan harapan agar mcmiliki ilmu pcngetahuan dan 

keterampilan sebagai bekaJ pengalaman untulc mencari kelja dan hidup mandiri. 

Pada umumnya merasa kecewa terhadap mutu pendidikan keJuruao tersebut. 

karena para onaknya kurang mampu bcrsaing dalam mengisi lowortgan pasar kerja 

dialdbat kompetensinya belum sestt.'li dengan kebutuhan dunia usaha dan industri 

Berdasarkan hasrl observasi empirik Dikmcnjur (Kurikulum SMK Edisi 

2004:1) mengindikasrknn babwa: scbagian besar lulusan pendidJkao kejuruan 

kurang mampu menyesuaikan diri dengan pcrubahan maupun perkembangan ilmu 

dan teknologi, suht untuk bisa dilatih kembaJi , dan kurdllg bisa mengembangkan 

diri. Studi juga memperoleh gambaran, bahwa sebagian lulusan SMK tidak bisa 

discrap di lapangan kcrja karena kompetensi yang mercka miliki belum sesuai 

dengan tuntutan dunia kcrja. Sedangkan menurut BPS (dalam Renstra PMK 2005-

2009.2006:9) sc.tiap tahun sckitar 52,16% tamaton pcndidikan kejuruan tidalr 

dapat disemp pasar kerjo., diakibatkan kompetensi tamatan kurang scsuai dengan 
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kompctensi yang dibutuh.lcnn dunia usaha dan ind ustri, kurang mampu beradaptasi 

dengan lingkungan kelja. 

Masalah yang dikcmukaltan di ata.s adalah merupakan persoalan 

pengcJolaan manajemen pcndidikan yang perlu mendapat perhatian karena sangllt 

berpengaruh terhadap eksistensi pendidikan kejwuan. Sementara i"" bahwa 

tujuan kbusus pendidikan kejuruan tersebut adalah; "menyiapkan peserta didik 

ngar menjadi manusia produl:tif, marnpu bckerja mandiri, mengisi lowongan k.clja 

yang ada di dunia usaha clan indtL~tri sebagai tenaga kclja tingkat mencngah sc:suai 

dengan kompetensi dalam program keahlian yang d ipilihnya" (Kurikulum SMK 

Edisi 2004:7). 

Pada sant ini, tcrdapat kecendcrungan bahwa penyebab rendalmya li:ualitas 

kompetcnsi para pescrta d idik diak ibatkan bclum optirnalnya ldne.Jja panl guru 

produlctif. Didug;~ guru produkti f bclum mampu meng;~nalisis, merencanakan, dan 

menyajikan matcri kompetensi yang ada dalam kurikulum Icc dalam prosc:s 

pembclajamn toori maupun praktck (Oil • .'menjur. 2004: 15). 

Dalam pendidikan kejuroon. untuk me ncapai s tandar kompe1ensi yang 

Ielah ditetapkan oleh dunia usaha dan industri serta asosiasi profesi, substansinya 

dikemas dahun berbagai mata diktat yang dikelompok.kan mcnjadi program 

nonnatif. adaptif, dan produlc1if. l'rogram normatif adalah kclompok mata diktat 

yang berfimgsi mcmbentuk peserta didik menjadi prib.1di yang utuh dan memilil< i 

nonna-nonna sosial. Program adaptif adalab kelompok mata diklat yang berfungsi 

membentuk peserta didik sebaga i indiv idu agar memiliki dasar pengetahuan yang 

luas uotuk menyesuaikan diri dengan perk cmbangan ilmu pe11gctahuan dan 

tekoologi . Sedangkan program produktif adal ah kelompok mata diklat membckali 
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peserta dldik memlliki kompetensi kelja scsuai dengan sta:ndar k:ompctcnsi di 

pasar ker:~a. Ketiga program ini merupakan satu kesatuan yang saling menduk:ung 

untuk: mengembongkan potensi peserta didik. Sedangkan dalam proses 

pembclajarannya hampir 700/o alok:asi waktu adalah untuk: program produJ..1ifyang 

didapat dari sekolab maupun dari dunia usaha/industri. melalui program 

pendidilu!n sistim ganda (dual sy.~tem). Oleh karena itu, i.ndikator k:eberhasilan 

lulusan dari pendidikan kejuruan adalah mcrupakan gambaran dari basil kinelja 

guru produktif, tanpa mcngesampingkan ki.ncrja b>Uru normati f dlln adaptif. 

Guru produktif yang memiliki pemnan yang strcgis da.lam peucapaian 

kualitas pcndidikan kejuruan, dinilai belum melak.sanakan tugas profesinya 

sebagai jabatan profesional. Guru produktif yang memililci peran gan<h1 yaitu 

sebagai peodidik dan sekaligus sebagai pelatihlinstruktur, barus mampu 

meraneang program pembelajaran, !ll<lnentukan strategi pembelajatlln teori dan 

praktek untok mencapai standar kompetensi minimal yang telah ditctapkan 

dalam lruri kulum pendidikan kejuruan. 

Perubahan-pcrubahan ynng teljadi diduoia usaha selalu membawa dampok 

pcrubaban terhadap kurikulum pendid.ilcan kej uruan, hal ini sejalan dcngan tuju:lil 

pendidikan yang selalu berorieru.asi pasar kerja. Guru produkllf sebagai pelaku 

perubahan dituntut memililci sikap kepekaan yang tinggi terhadap perubaban 

tetsebut. Tidak bisa dielakkan babwa pembahan (ii\Ovasi) akan tetUS berkembang 

sciring dengan perkembangan jaman. Oleh karena itu silcap keterbukaan untuk: 

rnencrimn dan melakukan inovasi merupakan langkah awal dalrun 

mCIIumbuhkembnngknn kreativitas yang pada akhimya meningkatkan L.;netja. 
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Salah satu indikator kcberbasilan guru dalam mclaksanakan togas 

keprofesionalannya adalah kemampuan membuat program pembclajaran yang 

melipuli; perencanaan pembelajaran, interaksi dalam proses pembelajaran. serta 

menilai dan mengevalu~i basil pembetajaran. Pendekatan pendidikan sistim 

ganda yang diter.ipkan dalam kurikulum kejWlJ&n mengisyaratka n bnhwa, guru 

harus mampu menyusun bahan ajar seperti modul pembelajaran pada setiap 

kompetcnsi. Pembelajaran dengan sistim modul sangat membantu peserla didik 

dan guru dalam pembejaran teori dan praktek dalam mencapaian target standar 

kompetensi (Sibuea, 2001:29). Untuk mcnunjang pelaksanaan sistim te:.;ebut, 

hampir 70% guru produktikf yang ada di SMK Negeri telah dilatih untuk 

menyusun modul pembelajaran dan pemahaman kunkulum kejuruan (Dilonenjur. 

2004) . 

.Nnmun berdasarkw1 has il pengamatan di lnpangan pada umw1mya guru 

produktif masih menyajikan materi pembelajaran secara tradisoonal, belum 

memlliki program pembelaJarun yang tcrencana seperti: baban ajar. modul, 

ana!isis kebutuhan alat dan bahan, standar kompetensi, sistim penilaian dan 

program tindak lanjut hasiJ penilaian. AkJbatnya scring ditemukan J:uru produlctif 

menyuruh peserta didik menyalin rnateri pelajaran di papan tulis, masuk ke ruang 

pralctek 1anpa program yang jelas, pelaksanaan prnktek hanya bersifat simulasi 

dan belum adanya validasi lnJrikulum antara pil1.1k sek.olah dengan d unia usaha 

dan industri yang meojadi institusi pasangan dalrun pelaksanaan pendJdikon sistim 

ganda. Aninya lturikulum sel:llu disempumakan baik. materi kompetensi maupun 

metode pendekatan pembelajaran, akan tetapi tidak diikuti dengan perubahan 

perilaku dalom penerapan inovasi yang terkandung dalam kurikulum tersehut . 
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Guru produktif dapat mengahasilkan preslliSi kerja yang baik tidal: terlepas 

dari sistim nilai yang berlalru dalam organisasi sek.olah. Salah satu sislim nilai 

yang dimaksud adalah kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sckolah. 

Kepala sekolah sebagai pcmimpin dituntul "kcmampuannya merubah pola 

pcri1alru para guru ke arah perubahan dengan menerapkan gaya kepcmimpian 

yang tepa! dalam mernimpin organisast sekolah kejuruan. 

Sejalan deng;m luntutan pradigma perubahan dalam pcndidikan kejuruan 

yang selalu disesuaiknn dengan perkembangan di dunia usaha dan industri, kepala 

sekolah harus mampu mernberi dorongan yang kuat kepada guru untuk rnencrima 

perubahan lerscbut. Penerimaan akan perubahan tersebul adalah tereermin dnlam 

diri kepala selrolah melalui sistim kepemimpinan yang diterapkan. 

Dalam kenyataan kepala sekolalt hanya melaksanakan IUJJ3S sehari-harinya 

masih bersifaf rutinitas. tcrkait dengan pclakS:UJIIan administrasi, jadwJI mcng.1jar, 

pembuatan laporan dan peraturan yang sifatnya kako, belum memitilti program 

kerja yang disusun be.rsazna dengan guru., dan rninimnya hubWlg;m kctjasarna 

dengao dunia usaha dax• industri. Dengan demikian ada kesan kepala sekolah 

sebagai faktor penghalang dnlam perubahan yang pada akb.imya mcmilil,; 

pengaruh negatiftcrhodap kinerja guru, (PJGT Sawangan Bogor. 2003:5) 

Kemampuan scorang kepala sekolah menjalin hubungan kerjasama antar 

guru. hubungan an tara guru dengao kepala sekolah, dan hubungan seltolah dengan 

dunia usaha dan industri ada1ah merupal::an tuntutan Jrurilrulum pcndidikan 

kejuruan. DaJam organisnsi pendidikan kejuruan ketjasama tim ndalah merupakan 

kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan. Pcndekatan pendidiknn sistim g;utda 

yang diterapkan dalam proses pcrobelajaran, mernbutuhkan kerjasama tim antaro1 



·• 

.-

• 

6 

pibak selrolah dengan institusi pasangan yairu dwria usaba dan indusrri yang 

sesuai dengan program keahlian yang ada di sekolah. 

Demikian j uga dengan pemberian peng)largaan, banyak para guru ingin 

melakukao inovasi dalam pendidikan apabila ada dorongan yang kuat dari kepala 

sekolah. Namun pada kenyatan para guru yang memiliki pre$1a.~i yang baik, tidak 

mendapat penghatgaan dari kepala sekolah maupun dari sesa!D3 guru. 

Penghargaan berupa pujian, Jle!Uenjangan karir, dan kemudahan dalam proses 

kenaikan pangkat ndalah merupakan suatu rangsnngan untuk rneningkatkan 

kenerja yang lebih baik. 

Selain fal..1or diatas. kineJja guru produktif JU!Jll dipengarubi Jatar 

belakang peodidikan.. Hasil penelitian mengindibsikan bahwa lalar belakang 

pendidikan sangat berpengarub terbadap kincrja (Binakasih. 2005:9). 

Berdasarkan kcnyaran di lapangan banyak guru produktif yans ICI'Jlltksa 

mcmberi materi pembelajaran yang tidak s.:suai dcngan bidang lccahliannya. Hal 

ini terjam karena pencrnpatan guru produk1if tidak sesuai dengan program 

keahlian yang ada di sekolah. Sementara itu. pengalaman pelatiban (magang) turu1 

berperan dalam peningkatan kinerja guru. lhnu pengetahuan dan lcompctcnsi 

yang dimiliki para guru harus selalu d!iscsuaikan (up-grade) dengan 

perlcembangan ilmu pengerahuan dan reknologi yang terjadi di dunia 

usahalindustri. 

Demilcian juga lcebutuban bahan dan alar praktelc penunjang proses 

pembelajamn. Kegiatan praktek tidak dapal terlaksana dcngan baik aJXlbiln tidak 

tersedia baban-bahan yang dibutuhkan. Masalah ini sebeoamya dapat diarasi 

apabila kepala sekolall beserta para guru produktif memiliki jiwa kewirousahnan 
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(interproneur) deniJIUl membuka unit produksi sekolah. Pasilitas praktek yang 

dimilikinya sangat dimungkin dik.elola ke arah proses kegiatan llSaha ynng bersifat 

bisnis (profit oriented) dengao para pelal.11 warga sekolah ya.itu gum dan pesena 

didik (PP.No. 29 Tahun 1990 tenlllng Unit P..oduksi SMK). Pengcrnbangan un.it 

produksi sekolab daplt berfungsi sebagai kegiatan pcmbelaja.ran yang berbasis 

produksi dan dapat digunakan sebagai altematif institusi pasangau pelak.sanaan 

Pendidikan Sistim Ganda. 

13anyak faktor yang haros ditiujau dalaJn upaya peningkatan kinCJja guru 

produktif, "''mun menurut penel iti yang paling dominan saat ini adalab gaya 

kept."UUimpinan dan sikap inovauf Pcnelitian ini dilaksanakan di SMK .Ncgeri 

Kabupaten Hum bang Hasundutan, dengan j udul "Hubungan Kepemimpinan 

J'r.msfonnasional dan Sikap lnovatif Dengan KinCJja Guru Produktif .. di SMK 

Negeri Kabupaten llumbang Hasundutan. 

B. Identilik:lsi Masalall 

Berdasarkan law belakang masalah seperti yang dJuraikan di atas, maka 

masalah yang berkait.:in dengAO judultersebut dapat diidentilik:lsi sebagai ben'kut 

I) Apakah ada bubungan gaya kepemimpinan transformasiona! dcngan kineJja 

!,'lim produktif, 2) Apakalt ada hubungan sikap inovasif dengan kinerja guru 

produktif. 3) Apakah ada hubungan keJjasarna dengan llineJja guru produ.ktif, 4) 

Apakah ada hubungan pemberian penghargaan dengan lcinerja guno produkti{, 5) 

Apakah ada hubung.a.n lata.r belakang pendidikan dengan k.inetja guru produktif. 6) 

Apakah ada hubungan penJ,r.liaman pelatiban (rnagnng) dcngan ltinerja guru 

produktif, 7) Ap!lkah ada hubungan keberadaan pasilitas prnktek dengan kineJja 
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guru produktif. 8) Apakab ada hubungan ketersediaan bahan prnlrtek dengan 

kincrja guru produkti( 

C. Pembatasan Ma~Jalah 

Banyaknya faktor yang dapat mcmpengaruhl k.inerja guru produktif, 

sementara disisi lain terbatasnya wal.1u, dana, dan sumber daya dalam melakukan 

penelitian ini, maka peneliti menitik beratk.an pada dua faktor yang diduga kuat 

memiliki hubungan dcngan kine.rja guru produktif pada SMK Negeri Humbang 

Hasundutan yaitu: I) Kepemimpinan transfom1asional kepala sekolah dalam 

memimpin unit sckolah kejuruan, keluarga, dan masyarakat dan Silrap ioovatif 

guru produktif dalam pelaksanaao tugas sebagai guru yang merupakan jabatan 

profesional. 

D. Perumusao MasaJab 

.Bertitik: tolak dari Jatar belakang. identifikasi. dan pembatasan masalab di 

atas, maka masalah penelitian ini dapat dirumusakan sebagai berikut: 

I. Apakab ada hubungan yang positif dan signifikan antara kepemimpinan 

transformasional dengan kinerja guru produktif SMK Negeri di Kabupaten 

Humbang Hasuudutan ?. 

2. Apakah ada lJUbungan yang positif dan signifika.n antara sikap inovatif 

deogan kinerja f,'llru produktif SMK Negeri d i Kabupateo Humbang 

Hasundutan ?. 

3. Apakah ada hubungan yang positif dan signifikan antara kepemimpinan 

tar.mfonnasional dan sil:ap inovatif secara l>ersama-sama dengan kinerja guru 

produktifSMK Negeri dj Kabupaten Hurnbang Hasundutan? 
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4. Seberapa besar sumbangan relatif dan ekktif variabel kepemimpinan 

transformasional dan sikap inovatif tcrhadap kinerja guru produktif SMK 

Negeri di !Utbupaten Humbang Hasundutan 

E. Tujuan Penelitian 

I. Untuk mengetahui hubungan antara kepemimpinan transfomasional dengan 

kinerja guro produktifSMK Negeri di J<abupatenJlumbang Hasundutan. 

2. Untuk mengetahui bubungan antara sikap inovatif dengan kinerja guru 

produktif SMK Negeri di J<abupaten llumbang 1 lasWJdutan. 

3. Untuk mengetahut hubungan antara kemimpinan transformasional dan sikap 

ioovatif guru produktif secara secara be=a-sama dCllgan kinerja guru 

produktifSMK Negeri di Knbnpaten Humbang Hasundutan. 

4. llntuk mengetahui bes:unya sumbangan variabel kepc:mimpinan 

lransformasional dan sikap inovatif dengan kinerja guru produktif SMK 

Negen di Kabupatt"'l Humbang Hasundutan. 

1<'. Maofaat Peoelitian 

Penelitian ini dibarapknn dapat berg~ma bade secara teoritis maup~m 

sccara praktis. Kegunaan secara tcoretis diharapkan memberikan kontribusi yang 

berguna bag.i pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang administrasi dan 

manajemcn pendidikan. Hasil penelitian ini j uga diharapkan dapat membuktikan 

dan memperluat teon-teori yang telab banyak <likemukakan oleh para ahli scrta 

dapat memperkaya kbasnnah pengetahuan tcntang kedua variabel yang diteliti. 

Demildan juga bagi pam kepala selcolah kbususnya lcepala sekolah 

kejuruan hasil pcnelitian ini dapat bermanfaat dalam mencrapkan metode 

kepemimpinan yang scsuai dalam upaya penigkattln mutu peodidilcan k.cjuruan. 
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Bagi para guru produktif basil penelitian ini memberi sumbangan dalarn 

meningkatkan kinerja sebagai guru yang sangat berperan dalarn peniogkatan 

mum tamatan sekolah kejuruan. 

L~bih jauh dibarapkan bahwa basil penelitian ini dapat berguna sebagai 

bahan infonnasi bagi peneliti yang ingin melakukan penclitian Jebih lanjut. Bagi 

tenaga pendidilc, basil penelitian ini dibarapkan dapat menjadi panduan dal.am 

upaya meningkatkan kinelja dalam peningkatan mutu pendidikan lcejuruan. 

Demikian juga bagi illStitusvsekolah, dibarapkan basil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan masulcan dalam mengambil lcebijakan 

lebih !anjut berkaitan upaya pen irigkatan k:inerja guru produktif. 
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